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PS Madukismo adalah pabrik gula yang dibangun di daerah Padokan yang
berjarak 5 km di sebelah Selatan Kota Yogyakarta, tepatnya di Kelurahan
Tirtonirmolo, Kecematan Kasihan, Kabupaten Bantul. PS Madukismo merupakan
perusahaan yang bergerak dalam produksi etanol dan spiritus. Hasil yang diperoleh
dari proses produksi di PS Madukismo adalah etanol, air dan minyak fusel. Etanol
yang dihasilkan digolongkan menjadi dua yaitu alkohol teknis dengan kadar kurang
dari 95% dan alkohol prima dengan kadar lebih dari 95%. Proses produksi etanol
pada PS Madukismo dilakukan dengan proses fermentasi dengan bahan baku utama
molase yang merupakan hasil samping dari PG Madukismo dengan bantuan
Sacchormyces cerevisiae.

Proses pembuatan alkohol di Pabrik Spiritus Madukismo mengunakan metode
fermentasi dengan bantuan yeast Saccharomycess cerevisiae. Bahan baku yang
digunakan adalah molases yang merupakan hasil samping dari industri gula, dengan
bahan pembantu meliputi air, urea, NPK, asam sulfat, superflok, dan TRO Proses
pembuatan alkohol meliputi proses pemasakan, proses pembibitan, proses peragian
(fermentasi), proses penyulingan (distilasi)

Menjaga kualitas produk etanol yang dihasilkan, PS Madukismo melakukan
uji terhadap bahan baku setengah jadi dan produk jadi. Limbah produksi alkohol di
PS Madukismo yaitu vinnase, minyak fusel, CO», luter waser. Limbah gas langsung
dibuang karena tidak berbahaya, sedangkan limbah cair dialirkan ke unit

pengolahan limbah, untuk diolah menjadi pupuk.
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